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ABSTRAK 

 

Tulisan ini bertujuan untuk mengulas demokrasi deliberatif di aras lokal yang terbingkai 

dalam musrenbang dalam ranah lokal desa. Dalam mengelaborasi penelitian yang mengesensikan 

kegagalan partisipatif dalam proses Musrenbang, serta menjawab implementasi konsepsi 

deliberatif demokrasi dalam forum-forum warga yang terbentuk pra-Musrenbang di Desa 

Asumanu, Kecamatan Raihat, Kabupaten Belu. Penelitian ini kemudian memberikan harapan baru 

atas adanya proses partisipatif yang terhegemonik oleh kelompok-kelompok kepentingan elit di 

desa. 

  Selain itu kajian penelitian ini dilakukan dalam menjawab bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Desa Asumanu. Kajian penelitian ini 

didukung oleh teori demokrasi deliberatif oleh Jurgen Habermas serta konsep ruang publik, 

partisipasi dan pengaruh sebagaimana indikator deliberatifnya sebuah demokrasi. Dimana 

deliberatifnya proses menuju Musrenbang Desa dipengaruhi oleh adanya Musyawarah dusun yang 

secara sadar sebagai diskursus dalam mewadahi partispasi masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun proses penemuan tersebut diantaranya dielaborasi 

melalui wawancara serta didukung oleh studi literatur terkait dengan demokrasi deliberatif serta 

perencaaan pembangunan desa.  

Dalam kajian atas konsepsi demokrasi deliberatif dalam perencanaan pembangunan desa 

yang terbentuk dalam musyawarah rencana pembangunan desa yang mewadahi partisipasi 

masyarakat yang nantinya berdampak bagi kesejahteraan di Desa. Dimana ruang-ruang publik 

dalam prosesnya diperankan namun, dalam pelaksanaan musrenbang Desa Asumanu tidak 

berjalan dengan deliberatif.  

Kata kunci: Demokrasi Deliberatif, Perencanaan Pembangunan Desa   

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

This paper aims to review deliberative democracy at the local level which is framed in the 

musrenbang in the local domain of the village. In elaborating on research that isensense 

participatory failure in the Musrenbang process and answering the conception implementation 

deliberative democracy in citizen forums that were formed pre-Musrenbang in the Village 

Asumanu, Raihat District, Belu Regency. This research then gives new hope for a participatory 

process the is governed by elite groups in Village. 

In addition, this research study was conducted in answering how community participation 

in village development planning in Asumanu Village. Review of research supported by 

deliberative democratic theory by Jurgen Habermas and the concept of public space, participation 

and influence as a deliberative indicator of democracy. Where deliberative process towards the 

Village Murenbang in influenced by existence of a hamlet Deliberation Consciously as a discourse 

in accommodating community participation. This research using a qualitative approach the process 

of discovery includes elaboration through interviews and supported by literature studies related to 

deliberative democracy as well village development planning. 

In the study of the conception of democracy deliberative in village development planning 

that is formed in the deliberations of village development plans that facilitate participation 

community which will have an impact in welfare in the village. Where are public spaces in the 

process played out but in the Asumanu Village Musrenbang did not run deliberative. 

Keywords: Deliberative Democracy, Village Development Planning 
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